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ABSTRACT 

Student learning outcomes in Mathematics specifically regarding multiplication 
remain a challenge, as some students struggle to comprehend contextual problems 
and possess varying levels of learning ability. This situation necessitates an 
instructional approach that encourages active problem-solving while tailoring 
learning activities to students' initial proficiency levels. Problem-Based Learning 
(PBL) was implemented through contextual problem-solving, while the Teaching at 
the Right Level (TaRL) approach was used to adjust activities and support based 
on individual student capabilities. This study aimed to improve Mathematics learning 
outcomes (multiplication) for third-grade students at SDN Dukuh Kupang II 
Surabaya by implementing PBL combined with the TaRL approach. The study 
employed Classroom Action Research (CAR) methodology, conducted over two 
cycles with 24 participating students. Each cycle comprised planning, action, 
observation, and reflection phases. Data were collected via learning achievement 
tests and analyzed using descriptive quantitative methods, based on a Minimum 
Mastery Criterion (KKM) of 70 and a class mastery target of 80%. The results 
showed an increase in the average score from 60 in the pre-cycle stage to 70 in 
Cycle I and 82 in Cycle II. Class mastery rose from 21% in the pre-cycle stage to 
63% in Cycle I and 88% in Cycle II. These findings demonstrate that implementing 
PBL with the TaRL approach can enhance student learning outcomes by utilizing 
contextual problem-solving and instruction tailored to students' ability levels. 

Keywords: Problem-Based Learning, Teaching at the Right Level, learning 
outcomes, multiplication, primary school 

ABSTRAK 

Hasil belajar murid pada mata pelajaran Matematika, khususnya materi perkalian, 
masih menjadi tantangan karena sebagian murid mengalami kesulitan memahami 
permasalahan kontekstual dan memiliki tingkat kemampuan belajar yang beragam. 
Kondisi tersebut memerlukan pembelajaran yang mendorong murid aktif 
memecahkan masalah serta menyesuaikan kegiatan belajar dengan kemampuan 
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awal mereka. Problem Based Learning (PBL) diterapkan melalui pemecahan 
masalah kontekstual, sedangkan Teaching at The Right Level (TaRL) digunakan 
untuk menyesuaikan aktivitas dan pendampingan berdasarkan kemampuan murid. 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar Matematika materi perkalian 
melalui penerapan PBL dengan pendekatan TaRL pada murid kelas III SDN Dukuh 
Kupang II Surabaya. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 24 murid. Setiap siklus 
meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan 
melalui tes hasil belajar dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan KKM 
70 dan ketuntasan klasikal 80%. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai 
rata-rata dari 60 pada pra siklus menjadi 70 pada siklus I dan 82 pada siklus II. 
Ketuntasan klasikal meningkat dari 21% pada pra siklus menjadi 63% pada siklus I 
dan 88% pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan 
pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar murid melalui pemecahan 
masalah kontekstual dan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan murid. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Teaching at The Right Level, hasil belajar, 
perkalian, sekolah dasar 

 
A. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran penting dalam 

pendidikan karena dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, dan kritis 

serta keterampilan yang dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari 

(Pasambo & Radia, 2022). 

Matematika memiliki peran penting 

dalam memajukan daya pikir manusia. 

Salah satu kompetensi dasar yang 

harus dikuasai murid kelas III adalah 

operasi perkalian bilangan cacah, 

yang menjadi fondasi bagi 

pemahaman konsep matematika 

lanjutan seperti pembagian, pecahan, 

dan pengukuran. Penguasaan konsep 

perkalian yang kuat sejak dini akan 

sangat menentukan keberhasilan 

murid dalam mempelajari materi 

matematika pada jenjang berikutnya. 

Namun, matematika masih sering 

dianggap sulit sehingga sebagian 

murid mengalami rasa takut, cemas, 

dan kurang berminat dalam mengikuti 

pembelajaran (Mulyati & Evendi, 

2020). Hal tersebut dapat dilihat dari 

sikap keseharian murid ketika 

pelajaran matematika berlangsung. 

Menurut (Munthe & Pasaribu, 2023) 

terdapat murid yang merasa takut, 

cemas, pesimis, dan tidak berminat 

terhadap pelajaran matematika, 
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sehingga tidak adanya motivasi 

belajar bagi murid dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

yang diberikan guru. Sehingga hal 

tersebut berpengaruh pada hasil 

belajar murid yang masih rendah. 

Hasil belajar merupakan 

pencapaian yang diperoleh murid 

sebagai hasil dari proses 

pembelajaran yang mencakup 

pemahaman, keterampilan, sikap, dan 

pengetahuan dari pembelajaran yang 

mereka alami. (Permata et al., 2023). 

Hasil belajar dapat diukur secara 

kualitatif maupun kuantitatif dan dapat 

mencakup berbagai aspek, salah 

satunya mampu menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang 

mereka peroleh dalam konteks 

kehidupan nyata atau dalam situasi 

yang relevan (Sutryani et al., 2023). 

Hasil belajar merupakan salah satu 

indikator suatu system pendidikan 

(Rais et al., 2024). Dengan demikian, 

hasil belajar merupakan indikator 

penting dalam mengevaluasi 

efektivitas proses pembelajaran dan 

kemajuan murid. 

Berdasarkan observasi yang 

telah dilaksanakan di kelas III SD 

Negeri Dukuh Kupang II Surabaya 

hasil belajar murid pada materi 

perkalian bilangan cacah masih belum 

optimal. Sebagian besar nilai mata 

pelajaran matematika masih rendah di 

bawah KKM yakni yang ditentukan 

oleh sekolah. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa adanya kesulitan 

murid dalam menyelesaikan 

permasalahan konstektual dalam 

soal, kesalahan dalam menghitung 

jawaban atau menggunakan konsep 

yang tidak sesuai (Rohani et al., 

2023). Selain itu, terdapat beberapa 

murid yang terlihat pasif dan asik 

bermain sendiri tidak mendengarkan 

pemaparan yang sedang dilakukan 

oleh guru di depan kelas. Rendahnya 

hasil belajar ini mengindikasikan 

perlunya inovasi dalam pemilihan 

model dan pendekatan pembelajaran 

yang lebih efektif, kontekstual, dan 

responsif terhadap kebutuhan belajar 

setiap murid. 

Rendahnya hasil belajar dapat 

dipengaruhi oleh materi yang abstrak, 

pengelolaan kelas, model 

pembelajaran yang kurang sesuai, 

serta pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru (Saputro et al., 

2019). Dengan demikian, perlu 

tindakan tepat dalam menyusun 

perencanaan dan strategi dalam 

proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk membantu murid mengatasi 

kesulitan dalam memahami materi 
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matematika (Listiyaningsih et al., 

2023). 

Salah satu model yang dapat 

digunakan adalah Problem Based 

Learning (PBL). PBL menekankan 

pada partisipasi aktif murid dalam 

pembelajaran melalui pemecahan 

masalah nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 

2020). Pembelajaran menjadi lebih 

bermakna ketika mereka terlibat 

secara aktif dalam bekerja dan belajar 

secara mandiri, bukan hanya 

menerima pengetahuan yang 

diberikan oleh guru (Dopo, 2022). 

Namun, perbedaan kemampuan 

murid dalam satu kelas juga perlu 

menjadi perhatian. Guru perlu 

menyesuaikan metode pengajaran 

untuk mencerminkan karakteristik 

murid, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan (Novena, 

2024). Teaching at The Right Level 

(TaRL) adalah metode yang 

memetakan murid berdasarkan 

capaian, tingkat, kemampuan, 

kelemahan, dan kebutuhan mereka 

(Suharyani et al., 2023). Tujuannya 

adalah untuk merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing murid 

(Muchson et al., 2023).  

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan PBL 

dengan pendekatan TaRL dapat 

meningkatkan hasil belajar. Penelitian 

(Setyawati et al., 2024) menemukan 

peningkatan hasil belajar matematika 

pada jenjang SMA, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Azzahra et al., 2024) menunjukkan 

hasil serupa pada jenjang SMP. Lebih 

lanjut hasil penelitian (Prayogo et al., 

2024) menunjukkan bahwa integrasi 

TaRL dengan PBL dapat 

meningkatkan kemampuan numerasi 

murid sekolah dasar. Dengan 

demikian model pembelajaran dan 

pendekatan yang tepat yaitu sesuai 

dengan karakteristik dan kemampuan 

murid dapat meningkatkan hasil 

belajar murid. Selain itu, (Nikmah et al. 

(2025) mengkaji penerapan TaRL 

dalam PBL pada materi perkalian 

kelas III sekolah dasar dan 

menunjukkan adanya pengaruh 

terhadap hasil belajar. Meskipun 

demikian, penelitian mengenai 

penerapan PBL dengan pendekatan 

TaRL pada materi perkalian kelas III 

sekolah dasar dalam konteks sekolah 

yang berbeda masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

diarahkan untuk mengkaji penerapan 

model pembelajaran Problem Based 
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Learning dengan pendekatan TaRL 

pada materi perkalian kelas III di SDN 

Dukuh Kupang II Surabaya, dengan 

mempertimbangkan karakteristik dan 

tingkat kemampuan murid yang 

beragam. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran 

penerapan pembelajaran yang 

memadukan pemecahan masalah 

kontekstual melalui PBL dengan 

pembelajaran sesuai tingkat 

kemampuan murid melalui TaRL. 

Dengan kebaruan penelitian yang 

terletak pada penerapan integrasi 

Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) pada materi 

perkalian di kelas III sekolah dasar 

dalam konteks sekolah yang berbeda 

yaitu SDN Dukuh Kupang II Surabaya 

dengan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan awal murid. 

 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas, yaitu 

penelitian yang berfokus pada 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

dan biasanya bertujuan untuk 

meningkatkan serta memperbaiki 

proses pembelajaran (Azzahra et al., 

2024). Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan hasil belajar murid 

pada materi perkalian kelas III SDN 

Dukuh Kupang II Surabaya 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan Teaching at The 

Right Level (TaRL). Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Dukuh Kupang II 

Surabaya dengan jumlah murid 

sebanyak 24 orang pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2026/2027. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus, di mana setiap siklus terdiri dari 

empat tahapan yaitu perencanaan 

(planning), tindakan (action), 

pengamatan (evaluation), dan refleksi 

(reflection). Keempat tahapan ini 

membentuk satu siklus penelitian 

tindakan kelas (Lestari et al., 2025). 
Gambar 1. Siklus PTK 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah tes. Tes 

bertujuan untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar murid yang 

digunakan saat siklus I dan II. Seluruh 
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data dianalisis secara kuantitatif dan 

diuraikan secara deskriptif. Analisis 

deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

membantu dalam mengidentifikasi 

seberapa besar persentase murid 

yang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) dan memberikan 

gambaran umum mengenai capaian 

belajar murid secara keseluruhan. 

Peningkatan dilihat berdasarkan 

persentase murid yang mencapai 

kriteria ketuntasan yang telah 

ditetapkan. Apabila hasil belajar murid 

telah mencapai KKM, yaitu 70, maka 

dapat disimpulkan bahwa murid telah 

tuntas dalam belajar. Setiap murid 

telah tuntas belajar bila telah 

mencapai skor 70, dan ketuntasan 

klasikal dinyatakan berhasil apabila 

telah mencapai ketuntasan sebesar 

80%. Adapun rumus perhitungan hasil 

belajar dan presentase ketuntasan 

klasikal adalah sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙	𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥100 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝐽𝑚𝑙.𝑀𝑢𝑟𝑖𝑑	𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑚𝑙. 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑀𝑢𝑟𝑖𝑑 𝑥100% 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penerapan model Problem 

Based Learning dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) 

pada murid kelas III SDN Dukuh 

Kupang II Surabaya mata pelajaran 

matematika materi perkalian 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2026/2027 dari pra siklus, siklus I, 

siklus II disajikan pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1 Analisis Hasil Belajar Tahap Pra 

Siklus, Siklus I, Siklus II 
 

Tahap Tuntas Rata-
Rata 

Presentase 

Pra Siklus 5 dari 
24 

60 21% 

Siklus I 15 dari 
24 

70 63% 

Siklus II 21 dari 
24 

82 88% 

 
Hasil Pra Siklus 

Berdasarkan pada tabel 1 

bagian pra siklus menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata hasil belajar murid pada 

mata pelajaran matematika materi 

perkalian sebesar 60, sementara nilai 

ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan adalah 70. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hasil belajar 

murid masih berada di bawah standar 

yang diharapkan dan terdapat banyak 

murid yang mengalami kesulitan 

dalam belajar matematika. Dari 24 

murid hanya 5 orang saja yang 

nilainya di atas KKM yang mana 

ketuntasan klasikal yang diperoleh 

hanya 21%, hal ini tentunya tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan yaitu 

≥80%. Pada tahapan pra siklus 

dilaksanakan tes diagnostik yang 

bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan kognitif awal murid dan 
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akan dijadikan dasar untuk 

pengelompokkan dalam pengerjaan 

lembar kerja murid (LKM) sesuai 

dengan tingkat kemampuan murid. 

Tes diagnostik terdiri dari 2 soal 

pilihan ganda dan 4 soal uraian yang 

memuat materi prasyarat dan materi 

yang akan diajarkan. Murid yang 

memiliki nilai tes diagnostik antara 80 

sampai 100 tergolong kelompok 

paham, murid yang memiliki nilai tes 

diagnostik antara 60 sampai 79 

tergolong kelompok berkembang, dan 

murid yang memiliki nilai tes 

diagnostik di bawah 60 tergolong 

kelompok butuh bimbingan. Dari hasil 

tes dignostik yang telah dilakukan 

didapatkan bahwa 4 murid tergolong 

kelompok paham, 10 murid tergolong 

kelompok berkembang, dan 10 murid 

tergolong kelompok butuh bimbingan. 

Berdasarkan hasil 

pengelompokkan murid sesuai 

dengan tingkat kemampuannya, hal 

tersebut menjadi dasar penerapan 

pendekatan TaRL dalam penelitian. 

Pengelompokan berdasarkan 

kemampuan awal diharapkan dapat 

membantu guru memberikan materi, 

aktivitas, dan pendampingan yang 

sesuai dengan kebutuhan belajar 

murid. Secara tidak langsung 

diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar murid. 

Hasil Siklus I 
Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus. Pada 

siklus I, pembelajaran matematika 

materi perkalian dilaksanakan dengan 

menggabungkan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan 

pendekatang Teaching at The Right 

Level (TaRL). Penerapan model 

pembelajaran PBL ini mengadopsi 

sintak yang dikembangkan oleh 

(Saputro et al., 2019) yaitu Tahap 1: 

Mengorientasikan murid terhadap 

masalah. Tahap 2: Mengorganisasi 

murid untuk belajar. Tahap 3: 

Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok. Tahap 4: 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya. Tahap 5: Menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Sementara itu pendekatan 

TaRL diterapkan melalui 

pengelompokkan murid berdasarkan 

tingkat kemampuan yang diperoleh 

dari hasil asesmen diagnostik. 

Adapun dalam proses siklus I ini, 

kegiatan peneliti meliputi tahap 

perencanaan, observasi dan refleksi. 

Kegiatan perencanaan dilakukan 

sebelum melaksanakan pembelajaran 

di kelas, meliputi penyusunan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 04, Desember 2026  

508 
 

rancangan pembelajaran mendalam, 

bahan ajar, LKM, kemudian membuat 

kelompok homogen sesuai tingkat 

kemampuan yang terdiri dari 4-5 

murid. 

Teramati dari hasil pelaksanaan 

siklus I menunjukkan bahwa hanya 15 

murid yang berhasil mencapai nilai di 

atas KKM, dan 9 murid memperoleh 

nilai di bawah KKM. Sementara untuk 

nilai rata-rata secara keseluruhan 

adalah 70. Hal ini menunjukkan 

bahwa murid secara keseluruhan 

belum mencapai tingkat belajar yang 

diharapkan pada siklus I, terdata 63% 

dari murid yang berhasil melebihi nilai 

70 secara klasikal, dan ini jauh di 

bawah target ketuntasan yaitu ≥80%. 

Berdasarkan hasil evaluasi 

setelah kegiatan pelaksanaan, maka 

dapat dilakukan suatu refleksi 

pembelajaran yang menyatakan 

bahwa ketercapaian yang diperoleh 

dalam siklus I ini belum optimal. Hal ini 

didasarkan pada hasil penelitian yaitu 

jumlah murid yang mendapat nilai di 

atas KKM hanya sebanyak 15 murid 

dengan ketuntasan secara klasikal 

62%. Adapun faktor yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi 

karena pengelolaan kelas yang 

dilakukan guru masih belum maksimal 

sehingga suasana pembelajaran 

belum sepenuhnya kondusif. Selain 

itu, murid masih berada pada tahap 

penyesuaian terhadap penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

dan pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) yang sebelumnya belum 

terbiasa mereka gunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Pengelolaan 

waktu juga masih perlu diperbaiki 

karena terdapat beberapa kegiatan 

pembelajaran yang belum terlaksana 

secara optimal sehingga 

penyampaian beberapa konsep 

kepada murid belum maksimal. 

Berdasarkan hasil refleksi 

tersebut, diperlukan perbaikan pada 

siklus II agar proses dan hasil 

pembelajaran dapat lebih optimal. 

Beberapa perbaikan yang dilakukan 

pada siklus berikutnya meliputi: (1) 

meningkatkan pengelolaan waktu 

agar setiap tahapan pembelajaran 

dapat terlaksana sesuai dengan 

alokasi waktu yang telah 

direncanakan; (2) menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan interaktif untuk 

meningkatkan perhatian serta 

mengurangi kejenuhan murid dengan 

memberikan pendampingan kepada 

murid yang masih membutuhkan 

bantuan, serta memberikan contoh 

perkalian yang lebih konkret; dan (3) 
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memberikan pembiasaan serta 

arahan yang lebih jelas agar murid 

semakin memahami dan terbiasa 

mengikuti tahapan model PBL dan 

pendekatan TaRL. Adanya catatan 

perbaikan ini diharapkan sebagai 

acuan untuk memaksimalkan proses 

pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Hasil Siklus II 
Pada siklus II, pembelajaran 

kembali dilaksanakan dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) 

dengan memperhatikan hasil refleksi 

pada siklus I. Peneliti disini melakukan 

tindak lanjut untuk memaksimalkan 

proses pembelajaran berdasarkan 

cacatan perbaikan dari siklus I. 

Peneliti akan melakukan perencanaan 

dengan membuat media 

pembelajaran berbasis power point 

yang mana setiap slide akan 

dirancang sesuai dengan sintak yang 

terdapat pada model pembelajaran 

dengan dibubuhkan timer. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kedisiplinan yang dimiliki oleh murid. 

Peneliti juga melakukan sedikit revisi 

pada rancangan pembelajaran 

mendalam (RPM) dengn menambah 

ice breaking sebelum kegiatan 

presentasi untuk memicu semangat 

belajar murid. Serta peneliti juga 

menggunakan media konkret stik 

eskrim untuk membantu murid dalam 

menyelesaikan masalah operasi 

perkalian sebagai penjumlahan 

berulang. 

Dalam proses pelaksanaan pada 

siklus II berlangsung dengan lancar, 

murid mulai terbiasa dengan model 

pembelajaran dan pendekatan baru, 

tingkat kedisiplinan waktu pada murid 

meningkat dengan adanya acuan 

timer yang diberikan guru, dan 

pemahaman murid semakin 

meningkat karena penggunaan media 

yang konkret. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 21 murid sudah 

berhasil mencapai nilai di atas KKM 

dan hanya 3 murid yang memperoleh 

nilai di bawah KKM. Sementara untuk 

nilai rata-rata keseluruhan adalah 82, 

dan ketuntasan secara klasikal yaitu 

88%, dimana sudah di atas target 

ketuntasan yaitu ≥80%. 

Pada proses refleksi 

pembelajaran menyatakan bahwa 

ketercapaian yang diperoleh dalam 

siklus II ini sudah optimal. Dari 

perolehan hasil tersebut terdapat 

peningkatan hasil belajar dari siklus I 

ke II serta melampaui target 

ketuntasan secara klasikal. Dengan 

demikian, dalam pelaksanaan siklus II 
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ini telah dinyatakan berhasil dengan 

adanya penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) 

pada materi perkalian di kelas III SDN 

Dukuh Kupang II Surabaya. Walaupun 

dengan demikian, peneliti diharapkan 

untuk tetap konsisten dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

agar hasil belajar murid lebih optimal 

kedepannya. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang sudah 

dilakukan di kelas III SDN Dukuh 

Kupang II Surabaya tentang 

penerapan Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan Teaching 

at The Right Level (TaRL) 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar murid pada mata 

pelajaran matematika materi 

perkalian. Peningkatan ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata maupun nilai 

ketuntasan klasikan murid pada pra 

siklus, siklus I hingga ke siklus II. Nilai 

rata-rata meningkat dari 60 pada pra 

siklus menjadi 70 pada siklus I dan 

meningkat kembali menjadi 82 pada 

siklus II. Sejalan dengan peningkatan 

rata-rata, ketuntasan klasikan juga 

mengalami peningkatan dari 21% 

pada pra siklus menjadi 63% pada 

siklus I dan 88% pada siklus II. Data 

tersebut membuktikan bahwa 

penerapan Pr Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) 

pada materi perkalian di kelas III SDN 

Dukuh Kupang II Surabaya telah 

berhasil. 

Penerapan Problem Based 

Learning (PBL) berperan dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

melibatkan murid secara aktif karena 

murid dapat langsung memecahkan 

suatu permasalahan yang kontekstual 

(Ahmad & Stiadi, 2023). Sementara 

itu, pendekatan TaRL memberikan 

kontribusi melalui penyesuaian 

pembelajaran berdasarkan tingkat 

kemampuan murid supaya murid 

mendapat kesempatan yang sama 

dan belajar sesuai kebutuhannya 

untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. Hal ini sependapat dengan 

(Rais et al., 2024) menyatakan bahwa 

hasil belajar yang diperoleh olah murid 

sangat dipengaruhi oleh pembelajaran 

yang diberikan oleh guru salah 

satunya dengan pendekatan berbasis 

kemampuan. 

Kombinasi penerapan PBL 

dengan TaRL memberikan ruang bagi 

guru untuk tetap menggunakan 
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permasalahan sebagai konteks 

pembelajaran sekaligus 

menyesuaikan tingkat kompleksitas, 

bentuk bantuan, dan aktivitas 

berdasarkan kemampuan murid. Hal 

ini sejalan dengan penelitian ynag 

dilakukan oleh (Purba et al., 2024) 

yang menyatakan bahwa penerapan 

TaRL dapat mendorong keterlibatan 

aktif murid selama proses 

pembelajaran dengan menyediakan 

fasilitas yang memungkinkan murid 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Penerapan PBL dengan pendekatan 

TaRL terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar murid, hal ini diperkuat 

oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Listyaningsih et al., 2023) yang juga 

membuktikan bahwa pembelajaran 

matematika menggunakan 

pendekatan Teaching at the Right 

Level dengan model pembelajaran 

Problem Based Leaning dapat 

meningkatkan hasil belajar murid. 

Dengan demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

Problem Based Learning dengan 

pendekatan Teaching at the Right 

Level dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif dalam meningkatkan 

hasil belajar Matematika materi 

perkalian. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan pada murid kelas III 

SDN Dukuh Kupang II Surabaya, 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar matematika pada materi 

perkalian. Nilai rata-rata hasil belajar 

meningkat dari 60 pada pra siklus 

menjadi 70 pada siklus I dan 82 pada 

siklus II, sedangkan ketuntasan 

klasikal meningkat dari 21% menjadi 

63% dan mencapai 88% pada siklus 

II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan PBL dengan pendekatan 

TaRL dapat mendukung peningkatan 

hasil belajar melalui kegiatan 

pemecahan masalah yang 

kontekstual serta pemberian aktivitas 

dan pendampingan sesuai dengan 

kemampuan murid. Perbaikan 

pengelolaan waktu, pemberian 

instruksi yang lebih jelas, penggunaan 

media konkret, dan pendampingan 

berdasarkan kemampuan murid turut 

mendukung peningkatan hasil belajar 

pada siklus II. 

Meskipun demikian, hasil 

penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena dilaksanakan pada satu kelas 
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yang terdiri atas 24 murid dan 

berfokus pada materi perkalian, 

sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan secara langsung 

pada jenjang, materi, atau kondisi 

sekolah yang berbeda. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

menerapkan PBL dengan pendekatan 

TaRL pada jumlah murid, jenjang, 

materi, dan konteks sekolah yang 

lebih beragam serta mengkaji 

pengaruhnya terhadap aspek lain, 

seperti motivasi belajar, keterampilan 

pemecahan masalah, berpikir kritis, 

dan keterlibatan murid dalam 

pembelajaran 
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